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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana peneliti tentang bagaimana 

memahami lebih lanjut beberapa gejala dalam konteksnya (Ary, Jacobs, & 

Sorensen, 2010). Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian 

seperti pelaku, persepsi, tindakan dan peneliti sebagai instrumen kunci dengan 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2013). Lebih lanjut menurut Creswell. 

(2013) penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk mengeksplorasi dan memahami makna individua atau 

kelompok terkait masalah sosisal atau manusia yang dalam prosesnya melibatkan 

pertanyaan, prosedur dan data agar penelitian mampu menginterpretasikan makna 

data. 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu studi 

kasus yang mana peneliti melakukan studi dan eksplorasi secara mendalam 

terhadap sebuah peristiwa dan kegiatan suatu kelompok atau individu berdasarkan 

pengumpulan data yang mendalam dan rinci melalu berbagai sumber informasi 

seperti mengamati, mewawancari, dokumentasi dan sumber data ekstensif lainnya 

(Creswell, 2013). Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan dan 

menganalisis kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

berbasis PISA konten change and relationship. Pendeskripsian ini akan dilakukan 

dengan pengamatan langsung, yaitu dengan cara menganalisis hasil pekerjaan 

subjek yang bergaya kognitif Visualizer dan Verbalizer berupa hasil tes yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal berbasis PISA konten change and 

relationship kemudian dilanjutkan dengan menganalisis hasil wawancara peneliti 
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dengan siswa. Tes dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data 

kemampuan literasi matematis siswa, serta wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang kemampuan 

literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis PISA konten change 

and relationship.   

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

Partisipan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII Tahun Ajaran 

2022/2023 di salah satu SMP Negeri di Kota Bandung Provinsi Jawa Barat. 

Tempat penelitian ditentukan untuk mempermudah proses penelitian karena 

berada di lokasi yang sama dengan peneliti. Pemilihan partisipan ini didasari oleh 

pertimbangan bahwa siswa kelas VII sudah mempelajari materi terkait bentuk 

aljabar yang nantinya akan berguna untuk menyelesaikan soal berbasis PISA 

khususnya pada konten change and relationship. Materi bentuk aljabar dalam 

konten change and relationship menyangkut angka dan simbol, operasi 

matematika, pangkat dan akar. Siswa yang akan menjadi partisipan penelitian 

akan diklasifikasi menjadi dua bagian berdasarkan angket gaya kognitif VVQ 

(Verbalizer-Visualizer Questionnaire) yaitu siswa dengan gaya kognitif visualizer 

dan siswa dengan gaya kognitif verbalizer. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik triangulasi data. Teknik triangulasi data adalah teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan dalam untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian Angket Gaya Kognitif 

Langkah pertama dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

pemberian angket berupa Verbalizer-Visualizer Questionnaire (VVQ) 

untuk mengetahui kelompok tipe gaya kognitif siswa yaitu kelompok 

siswa bergaya kognitif visualizer dan kelompok siswa bergaya kognitif 
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verbalizer. Angket yang diberikan berjumlah 20 item yang berisi 

pernyataan yang mengarah pada gaya kognitif visualizer dan verbalizer. 

2. Pemberian Tes Literasi Matematis 

Pengumpulan data melalui tes dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kemampuan literasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal berbasis PISA konten change and relationship. Tes 

yang diberikan yaitu tes kemampuan literasi matematis berjumlah 6 soal 

berupa soal uraian yang mengacu pada indikator kemampuan literasi 

matematis berbasis PISA (Programme for International Student 

Assessment). 

3. Observasi 

Observasi adalah proses pengumpulan informasi secara terbuka oleh 

peneliti dengan mengamati partisipan di suatu lokasi penelitian (Creswell, 

2013). Observasi pada penelitian ini dengan melakukan pengamatan 

terhadap subjek dan lokasi penelitian yang meliputi: kondisi lokasi 

penelitian, dan karakteristik subjek penelitian. Tujuan dilakukannya 

observasi dalam penelitian yaitu untuk mendapatkan suatu informasi yang 

utuh tentang kemampuan literasi matematis siswa ditinjau dari gaya 

kognitif visualizer dan verbalizer selama mengerjakan soal berbasis PISA 

konten change and relationship. 

4. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara 

dilakukan untuk melihat lebih lanjut dan memperoleh data kualitatif terkait 

kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis 

PISA konten change and relationship berdasarkan gaya kognitif visualizer 

dan verbalizer. Wawancara dilakukan setelah subjek mengerjakan tes 

literasi matematis. Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah 

wawancara yang pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur.  
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3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini yang mana penelitian kualitatif 

adalah human instrument yaitu penelitian itu sendiri (Creswell dkk,. 2018). 

Kedudukan peneliti sebagai instrument penelitian dalam penelitian kualitatif yaitu 

peneliti sebagai perencana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada 

akhirnya menjadi pelapor penelitiannya. Adapun instrumen penelitian yang 

digunakan untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data yaitu: 

3.4.1 Instrumen Tes Literasi Matematis 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan literasi matematis 

berjumlah 6 soal berupa soal uraian dengan materi aljabar yang mengacu pada 

indikator kemampuan literasi matematis berbasis PISA (Programme for 

International Student Assesment). Adapun alasan dari pemberian soal berbentuk 

uraian/esai yaitu karena soal yang berbentuk uraian menuntut penyelesaian yang 

berurutan sehingga dapat memudahkan peneliti dalam melihat langkah-langkah 

penyelesaian siswa terhadap soal yang diberikan sehingga memudahkan peneliti 

dalam melihat kemampuan literasi matematis siswa. Hal yang dilakukan peneliti 

yaitu: memberikan tes uraian kemampuan literasi matematika kepada siswa yang 

telah diklasifikasikan masing-masing gaya kognitifnya serta menganalisis jawaban 

siswa sesuai dengan indikator kemampuan literasi matematis. 

Penyusunan instrumen tes yang telah disusun kemudian akan divalidasi 

terlebih dahulu oleh dosen ahli matematika dan guru matematika agar instrumen 

soal ini dapat layak digunakan dan mempunyai nilai konten yang baik. Validasi 

instrumen dilakukan sebanyak 5 orang validator, yaitu 3 orang dosen dan 2 orang 

guru matematika. Dosen dan guru matematika sebagai validator dengan tujuan 

untuk mengetahui soal yang akan diujikan apakah sudah sesuai atau belum dengan 

indikator kemampuan literasi matematis, selain itu juga untuk memperbaiki 

struktur kalimatnya agar tidak bermakna ganda atau multi tafsir, agar pada 

penggunaan bahasa dalam soal akan mudah dipahami oleh siswa.  

Hasil validasi dari 5 orang validator menyatakan bahwa dari ke 6 soal 

tersebut, sudah sesuai (valid) dengan indikator kemampuan literasi matematis dan 
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dapat digunakan dengan beberapa revisi. Terdapat beberapa perbaikan dalam 

kesesuaian dengan indikator kemampuan literasi matematis, yaitu berkaitan 

kebaruan soal dan mengatur kembali struktur dan komponen soal agar sesuai 

dengan indikator soal kemampuan literasi matematis. Selain itu terdapat beberapa 

koreksi terkait penggunaan gambar yang kurang sesuai, tata bahasa yang 

digunakan peneliti dalam pembuatan soal mulai dari bahasanya yang 

membingungkan, penggunaan tanda baca yang tidak tepat, pertanyaan yang 

kurang jelas, kunci jawaban dan kisi-kisi instrumen yang belum sesuai dengan 

langkah-langkah penyelesaian kemampuan literasi matematis serta konteks soal 

yang tidak sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Adapun validasi instrumen soal 

yang sudah di validasi oleh 5 validator di sajikan pada gambar berikut: 

 

Validator I:  
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Gambar 3.1 Instrumen Validator I 
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Berdasarkan Gambar 3.1 dari validator I seorang dosen pendidikan 

matematika menyatakan bahwa hasil instrumen tes yang divalidasi dapat 

digunakan dengan sedikit revisi. Adapun revisi yang dimaksud yaitu memperbaiki 

penulisan atau tata bahasa agar tidak membingungkan siswa dalam membaca soal 

literasi matematis berbasis PISA konten change and relationship, menghapus 

gambar yang tidak diperlukan atau mengubah gambar dan disarankan untuk 

memperbaiki kunci jawaban yang kurang tepat pada soal nomor 3.  

Validator II:  
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Gambar 3.2 Instrumen Validator II 

Berdasarkan Gambar 3.2 dari validator II seorang dosen pendidikan 

matematika menyatakan bahwa hasil instrumen tes yang divalidasi dapat 

digunakan dengan sedikit revisi. Adapun revisi yang dimaksud yaitu memperbaiki 

tata bahasa pada soal agar tidak membingungkan siswa dalam membaca soal 

literasi matematis berbasis PISA konten change and relationship dan memberikan 

keterangan lebih detail pada petunjuk pengerjaan soal. 
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Validator III: 
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Gambar 3.3 Instrumen Validator III 

Berdasarkan Gambar 3.3 dari validator III seorang dosen pendidikan 

matematika menyatakan bahwa hasil instrumen tes yang divalidasi dapat 

digunakan dengan sedikit revisi. Adapun revisi yang dimaksud yaitu memperbaiki 

tata bahasa pada soal agar tidak membingungkan siswa dalam membaca soal 

literasi matematis berbasis PISA konten change and relationship, memperbaiki 

penulisan dalam kisi-kisi instrumen dan memperjelas bagian deskripsi soal sesuai 

dengan indikator pencapaian tes literasi matematis, menambahkan secara detail 

petunjuk soal bahwa harusnya ada perintah untuk siswa dalam menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. 
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Validator IV: 
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Gambar 3.4 Instrumen Validator IV 

Berdasarkan Gambar 3.4 dari validator IV seorang guru pendidikan 

matematika menyatakan bahwa hasil instrumen tes yang divalidasi dapat 

digunakan tanpa revisi. Validator hanya menyarankan untuk memperbaiki kunci 

jawaban pada soal nomor 3 agar sesuai dengan indikator kemampuan literasi 

matematis. 

Validator V: 
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Gambar 3.5 Instrumen Validator V 

Berdasarkan Gambar 3.5 dari validator V seorang guru pendidikan 

matematika menyatakan bahwa hasil instrumen tes yang divalidasi dapat 

digunakan dengan sedikit revisi. Adapun revisi yang dimaksud yaitu memperbaiki 

bahasa dan kalimat pada soal nomor 3, kemudian menyederhanakan bahasa agar 

siswa dapat memahami maksud dari soal literasi matematis berbasis PISA konten 

change and relationship yang diberikan.  

Adapun pedoman pemberian skor untuk tes kemampuan literasi matematis 

pada soal PISA konten change and relationship disajikan dalam Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Pemberian Skor Tiap Butir Soal Berbasis PISA Berdasarkan 

Indikator Kemampuan Literasi Matematis 

Skor Kriteria 

4 Menuliskan informasi yang diketahui, menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian dengan benar dan memberikan jawaban yang tepat. 

3 Menuliskan informasi yang diketahui, menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian dengan benar dan memberikan jawaban yang kurang 
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tepat 

2 Menuliskan informasi yang diketahui, menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian kurang tepat dan memberikan jawaban yang kurang 

tepat. 

1 Menuliskan informasi yang diketahui pada soal, tidak menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian dan tidak memberikan jawaban. 

0 Tidak mampu melakukan analisa sama sekali atau tidak memberikan 

jawaban. 

 

3.4.2 Instrumen Non Tes 

3.4.2.1 Angket Gaya Kognitif 

Angket gaya kognitif yang digunakan yaitu VVQ (Visualizer and 

Verbalizer Questionnaire). VVQ yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi 

dari (Mendelson, 2004) yang telah diterjemahkan oleh (Sari & Budiarto, 2016). 

Instrumen pada VVQ terdiri dari 20 item pernyataan yang mengarah kepada 

seseorang dengan gaya kognitif visualizer dan verbalizer, di mana 10 pernyataan 

kategori seseorang dengan gaya kognitif visualizer dan 10 pernyataan kategori 

seseorang dengan gaya kognitif verbalizer kepada siswa kelas VII. Masing-

masing pernyataan visualizer dan verbalizer tersebut terdapat 5 pernyataan 

favorable dan 5 pernyataan unfavorable. Pernyataan favorable yaitu pernyataan 

yang bersifat positif (mendukung) aspek-aspek dalam variabel, sedangkan 

pernyataan unfavorable yaitu pernyataan yang bersifat negatif (tidak mendukung) 

aspek-aspek dalam variabel (Sugiyono, 2015). Adapun pedoman penskoran tiap 

pernyataan favorable dan unfavorable dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran VVQ Pada Tiap Pernyataan 

Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 

Favorable (Positif) Unfavorable (Negatif) 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-Ragu (R) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 
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Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

Skor yang telah diperoleh kemudian dijumlahkan, selanjutnya dikalikan 

dengan 2. Siswa dinyatakan bergaya kognitif visualizer apabila mendapatkan skor 

visualizer lebih dari atau sama dengan 40 dan selisih antara skor visualizer dan 

verbalizer lebih dari atau sama dengan 20, sedangkan siswa dinyatakan bergaya 

kognitif verbalizer apabila mendapatkan skor verbalizer lebih dari atau sama 

dengan 40 dan selisih antara skor verbalizer dan visualizer lebih dari atau sama 

dengan 20. Apabila masing-masing siswa memperoleh skor visualizer dan 

verbalizer kurang dari 40 atau selisih antara skor visualizer dan verbalizer kurang 

dari 20, maka siswa tersebut termasuk dalam gaya kognitif negligible (bukan 

termasuk visualizer maupun verbalizer). Dalam penelitian ini siswa dengan gaya 

kognitif negligible diabaikan karena tidak sesuai dengan tujuan penelitian yang 

dicapai. Adapun penentuan pengelompokkan gaya kognitif visualizer dan 

verbalizer dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Pengelompokkan Gaya Kognitif 

Skor yang diperoleh Keterangan 

Skor VS ≥ 40 dan VS -VB ≥ 20 Visualizer 

Skor VB ≥ 40 dan VB -VS ≥ 20 Verbalizer 

Skor VS < 40 dan skor VB < 40 atau VS-VB < 20 Negligible 

Keterangan: 

VS   : Visualizer 

VB   : Verbalizer 

Negligible  : Bukan visualizer ataupun verbalizer 

3.4.2.2 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai arahan dalam wawancara. 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi-terstruktur. 

Wawancara yang dilakukan terhadap subjek bertujuan mengetahui hal-hal yang 

belum jelas pada hasil tes literasi matematis, seperti apa penyebab kesulitan siswa 
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dalam menyelesaikan soal PISA konten change and relationship berdasarkan gaya 

kognitif visualizer dan verbalizer. Wawancara dilakukan dengan memberikan 

beberapa pertanyaan langsung kepada subjek setelah mengerjakan tes. Pada 

penelitian ini, wawancara akan dilakukan pada sejumlah siswa yang mewakili 

masing-masing gaya kognitif yang dimilikinya.  

Berdasarkan dari tes literasi matematis dan angket gaya kognitif VVQ, 

peneliti akan menetapkan 6 siswa untuk dilakukan wawancara. Subjek yang telah 

terpilih untuk melakukan wawancara telah memenuhi klasifikasi dari tujuan 

penelitian di mana diuraikan menjadi 3 siswa bergaya kognitif visualizer, dan 3 

siswa bergaya kognitif verbalizer. Alasan peneliti menggunakan wawancara semi-

terstruktur ini yaitu wawancara bersifat fleksibel di mana pewawancara 

diperbolehkan untuk mengembangkan sebagian pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam lagi, arahnya bisa lebih terbuka, percakapan tidak 

membuat jenuh kedua belah pihak sehingga informasi yang diperoleh lebih 

banyak. Pedoman wawancara akan disusun oleh peneliti dan akan divalidasi oleh 

para ahli. Dalam melakukan wawancara akan menggunakan alat bantu berupa 

recorder atau perekam suara agar memudahkan dalam memperoleh informasi, 

lalu mentranskipnya. Adapun validasi pedoman wawancara oleh validator di 

sajikan pada Gambar 3.6 berikut: 
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Gambar 3.6 Validasi Instrumen Pedoman Wawancara 

Berdasarkan Gambar 3.6 terkait validasi instrumen pedoman wawancara di 

atas dapat disimpulkan bahwa penilaian terhadap pedoman wawancara dinyatakan 

boleh digunakan dengan beberapa perbaikan seperti memperbaiki beberapa 

penulisan yang keliru dan tata bahasa. Adapun ketentuan-ketentuan dalam 

wawancara pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a) Pertanyaan wawancara yang diajukan akan disesuaikan dengan kondisi 

kemampuan literasi metamatis siswa baik dari segi jawaban maupun 

penjelasan yang diberikan siswa. 

b) Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama untuk setiap siswa yang 

menjadi subjek penlitian, tetapi memuat pokok permasalahan yang sama 

terkait kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

berbasis PISA konten change and relationship. 

c) Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, akan 

diberikan pertanyaan lebih sederhana tanpa menghilangkan pokok 

permasalahan terkait kemampuan literasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal berbasis PISA konten change and relationship. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menemukan data dan 

menyusun hasil yang telah diperoleh dari wawancara, hasil lapangan, dan bahan-

bahan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini secara sistematis dan 



53 
 

Khairini Atiyah, 2023 

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA SMP DALAM MENYELESAIKAN SOAL 
BERBASIS PISA KONTEN CHANGE AND RELATIONSHIP DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF 
VISUALIZER DAN VERBALIZER 

Universitas Pendidikan Indonesia     repository.upi.edu     perpustakaan.upi.edu 
 

terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis soal tes dan wawancara. 

Sebelum angket dan tes diberikan kepada siswa, terlebih dahulu divalidasi oleh 

ahli/dosen yang ahli dalam bidang matematika. Selanjutnya wawancara dilakukan 

kepada siswa yang sesuai dengan kriteria subjek yang telah ditentukan. Hasil 

wawancara dituliskan menjadi bentuk transkip yang selanjutnya akan dikaitkan 

dengan hasil tes jawaban penyelesaian soal siswa. 

 Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi (Sugiyono, 2013). 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pembuangan informasi yang 

tidak perlu, pemusatan perhatian pada penyederhanaan. Data penelitian ini 

berupa angket gaya kognitif, tes literasi matematis dan wawancara yang 

diperoleh bersifat mentah. Setelah banyak data yang dikumpulkan, 

selanjutnya peneliti memilih dan memfokuskan pada data yang akan 

digunakan sehingga didapat data yang relevan bagi peneliti. Reduksi data 

dalam penelitian ini adalah membuang data yang tidak diperlukan seperti 

siswa yang memiliki gaya kognitif negligible, di mana gaya kognitif 

tersebut berada di antara visualizer dan verbalizer, menggolongkan 

informasi siswa visualizer dan verbalizer, membuang data siswa yang 

tidak menuliskan hasil pekerjaan pada soal tes literasi matematis serta 

mengorganisasi data yang diperoleh di lapangan tentang kemampuan 

literasi matematis siswa dan wawancara yang diperoleh di lapangan.  Data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas kepada 

peneliti dan mempermudah dalam penyajian data. 

Adapun langkah-langkah reduksi data yang dilakukan adalah sebagai 

berikut.  

a. Editing, pengelompokkan dan peringkasan data. Peneliti 

mengelompokkan data-data siswa yang memiliki gaya kognitif 

visualizer dan verbalizer, kemudian membuang atau meringkas data 
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yang tidak diperlukan seperti siswa yang memiliki gaya kognitif di 

antara visualizer dan verbalizer karena tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian, selanjutnya memangkas data siswa yang tidak mengerjakan 

atau tidak menjawab soal tes literasi matematis karena jawabannya 

tidak dapat dianalisis oleh peneliti. 

b. Coding (membuat kode-kode dan catatan mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan data yang diteliti). Peneliti membuat kode-kode dari 

data siswa yang bergaya kognitif visualizer dan verbalizer untuk 

mempermudah peneliti dalam menyusun hasil tes kemampuan literasi 

matematis. Siswa visualizer diberikan kode sebagai VS dan siswa 

verbalizer diberikan kode sebagai VB. Selanjutnya, dari pengkodean 

siswa visualizer dan verbalizer, akan dilakukan analisis lebih lanjut 

serta wawancara kepada tiga subjek visualizer dan tiga subjek 

verbalizer yang diberikan kode VS01, VS02, VS03 dan VB01, VB02, 

dan VB03. 

2. Penyajian Data 

Tahap kedua yaitu peneliti menyajikan data yang merupakan hasil reduksi 

data. Data yang disajikan berupa hasil pekerjaan siswa pada tes literasi 

matematis dan wawancara peneliti bersama subjek yang telah terpilih dari 

masing-masing gaya kognitif untuk dianalisis lebih lanjut sehingga 

mempermudah tujuan peneliti dalam memahami apa yang terjadi, dan 

merencanakan hal-hal selanjutnya dalam mendeskripsikan kemampuan 

literasi matematis siswa bergaya kognitif visualizer dan verbalizer. 

Penyajian data berupa teks yang bersifat naratif (berbentuk catatan 

lapangan), grafik, tabel dan bagan. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi. 

Pada tahap terakhir yaitu peneliti menarik kesimpulan atau memverifikasi 

secara deskriptif dari hasil analisis terhadap data yang telah terkumpul, 

baik berasal dari hasil angket gaya kognitif, hasil pengerjaan soal tes 

kemampuan literasi matematis maupun yang diperoleh dari hasil 
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wawancara. Kesimpulan diperoleh dari seluruh proses analisis lalu 

disimpulkan secara deskriptif komparatif dengan melihat data-data temuan 

yang ditemukan selama proses penelitian.  

Penarikan kesimpulan dari seluruh data yang telah didapatkan berupa 

deskripsi kemampuan literasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan 

soal berbasis PISA konten change and relationship bergaya kognitif 

visualizer, deskripsi kemampuan literasi matematis siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal berbasis PISA konten change and relationship bergaya 

kognitif verbalizer, dan deskripsi penyebab dari kesulitan siswa saat 

menyelesaikan soal berbasis PISA konten change and relationship ditinjau 

dari gaya kognitif visualizer dan verbalizer. 

3.6 Uji Keabsahan Data 

Untuk suatu penelitian, tentunya harus memperhatikan keabsahan data 

dengan uji validitas dan reliabilitas. Menurut Sugiyono (2013) uji keabsahan data 

atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan 

menerapkan validasi, seperti triangulasi, member chek, analisis kasus negatif, 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dan diskusi teman sejawat. 

Dalam penelitian kualitatif ini. terdapat empat teknik pemeriksaan 

keabsahan data yaitu:  

1. Credibility (validitas internal).  

a. Sejauh mana peneliti memperoleh data sehingga temuan penelitian 

memiliki akurasi yang baik.  

b. Dilakukan dengan: terlibat secara langsung seperti proses pengambilan 

data ketempat penelitian, melakukan triangulasi, menganalisis data, 

melampirkan hasil tes dan transkip wawancara. 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan atau pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Dalam penelitian 

ini akan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

 a.  Triangulasi Sumber 



56 
 

Khairini Atiyah, 2023 

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA SMP DALAM MENYELESAIKAN SOAL 
BERBASIS PISA KONTEN CHANGE AND RELATIONSHIP DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF 
VISUALIZER DAN VERBALIZER 

Universitas Pendidikan Indonesia     repository.upi.edu     perpustakaan.upi.edu 
 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang sama untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda. Berdasarkan sumber 

data tersebut, data akan dideskripsikan dan dikelompokkan dengan 

melihat apakah terdapat pandangan yang berbeda, pandangan yang 

sama, dan sesuatu spesifik dari data-data tersebut. Data dari subjek yang 

berbeda ini diharapkan saling menguatkan. 

b. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Peneliti akan mengumpulkan data melalui 

observasi, tes dan wawancara dengan subjek yang sama. 

2. Transferability (validitas eksternal).  

a. Peneliti memberikan informasi yang jelas dan rinci sehingga pembaca 

dapat menetapkan kesamaan dan temuan yang dapat di transfer. Jika 

pembaca memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang 

laporan penelitian, maka hasil penelitian tersebut dapat dikatakan 

memiliki transferabilitas tinggi (Sugiyono, 2013). 

b. Dilakukan dengan: seting penelitian, pemilihan responden, dan 

pengolahan data.  

3. Dependability (reliabilitas).  

a. Konsistensi hasil penelitian, dilakukan dengan pemeriksaan seluruh 

proses penelitian 

b. Dilakukan dengan: pemeriksaan seluruh proses penelitian oleh peneliti 

sendiri dan dosen pembimbing mulai dari identifikasi masalah sampai 

dengan kesimpulan, seperti ketika bagaimana menentukan masalah 

terkait keamampuan literasi matematis siswa dan gaya kognitif siswa, 

bagaimana terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan 

analisis data, melakukan uji keabsahan data serta menyimpulkan hasil 

penelitian agar tidak terdapat kekeliruan. 
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4. Comfirmability (obyektivitas). 

a. Peneliti harus menghubungkan pernyataan, temuan dan interpretasi 

dengan data penelitian. 

b. Dilakukan dengan: diskusi bersama dosen pembimbing terkait 

pandangan atau pendapat dari hal-hal yang berhubungan dengan fokus 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan obyektif apabila hasil penelitian 

telah disepakati banyak orang. 

3.7 Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan serta tahap analisis dan interpretasi data. Berikut 

uraian dari prosedur penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

a. Mengidentifikasi masalah, research gap dan urgensi dari penelitian 

terdahulu yaitu tentang kemampuan literasi matematis siswa untuk 

menentukan masalah penelitian. 

b. Menentukan tujuan penelitian, dan pertanyaan penelitian. 

c. Menyusun instrumen tes yang akan digunakan untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal PISA 

konten change and relationship ditinjau dari gaya kognitif visualizer 

dan verbalizer. 

d. Melakukan uji validasi instrumen tes dan pedoman wawancara kepada 

para ahli yaitu dosen dalam bidang pendidikan matematika atau dosen 

pembimbing sehingga diperoleh instrumen yang valid. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Memberikan angket Verbalizer-Visualizer Questionnaire (VVQ) pada 

siswa yang dijadikan subjek penelitian untuk mengelompokkan siswa 

berdasarkan gaya kognitif visualizer dan verbalizer. 

b. Memberikan tes kemampuan literasi matematis kepada siswa. 
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c. Melakukan wawancara kepada beberapa siswa yang terpilih sesuai 

dengang gaya kognitif masing-masing dengan kategori jawabannya 

mewakili sejumlah siswa lainnya. 

d. Menuliskan transkip wawancara dari subjek yang terpilih. 

3. Tahap analisis dan interpretasi data 

a. Menganalisis data yang diperoleh dari triangulasi seperti triangulasi 

sumber dan teknik untuk mendapatkan data penelitian yang valid. 

b. Mengidentifikasi kemampuan literasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal berbasis PISA konten change and relationship 

ditinjau dari gaya kognitif visualizer dan verbalizer. 

c. Mengidentifikasi penyebab kesulitan siswa bergaya kognitif visualizer 

dan verbalizer dalam menyelesaikan soal berbasis PISA konten change 

and relationship. 

d. Menginterpretasi keseluruhan data yang diperoleh. 

e. Menyusun kesimpulan hasil penelitian.  

 


